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ABSTRACT

One of the most common skin problems is acne vu lgaris. The prevalence of acnve
vulgaris worldwide in 2022 was approxima tely 80%, in Indonesia aro und 85%,
while in Lampung Province it was around 69.7%. Data from the Dermatology
Polyclinic of Dr. H. Abdul Moeloek Regional Generval Hospital, Lampung
Province in 2022 show ed an increase in cases from 274 to 327 patients. Washingv
the face using t he correct technique is the most im portant factor in
suppor t ing the success of acne vulgaris treatment. This research was
conductevd with the aim of determining the relationship between face washing
technvique and the suc cess of acne vulgaris treatment. The results of the
univariate analysis showed that the majority of respon dents performed face
washing technique prop erly (67.1%), and th e majority showevdv success in
acne vulgaris treatment 71.4%). The results of the bivariate analysis revealed a
relationship between face wasvvhing technique and the success of acne vulgaris
treatment (p-value = 0.001, OR = 7.429). Therefore, it is rec ommended f or
healthcare professiona s to assist patienvts in understanding the importance of
washing the face with the correct technique as part of acnve vulgaris
trveatment.

Keywords: Face Washing Technique, Treatment Success, Acne Vulgaris

ABSTRAK

Salah satu per masalahan kulit yang paling serin g ditemukan ad alah acne
vulgaris. Prevalensi acne vulgaris di Du nia tahun 2022 sekitar 80%, di Indonesia
sekitar 85%, sedangkanv di Provinsi Lampung sekitar 69,7%. Data di Poli
De rmatologi RSUD dr. vH. Abdvul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2022
manunj ukan peningkatan kasus dari 274 menjadi 327 pas ien. Mencuci wajah
me nggunakan tekn ik yang b enar merupakan vhal yang paling pevnting untuk
dapat m e nunjang keberhasilan pengobatan acne vulgaris. Penelitian dilakukan
dengan tujuan dik etahuinya hubungan teknik mencuci wajah dengan
keberhasila n pengobatan acne vulgaris. Hasil analisis univariat diperoleh
bavhwa sebagian besar respon den melakuka n teknik mevncuci wajah denga n
baik (67,1% ), dan sebagian besar menunjukan adanya keberhasilan dalam
pengobatan acne vulgaris (71,4%). Hasil analisis b ivariat diperoleh advanya
hubunvgan teknik mencuci wajah dengan keberhasilan pengob atan acne
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vulgaris ( p-value = 0,001, OR= 7,429). Oleh karen a itu, disarankan bagi tenag a
kesehatan davpat membantu pasien dalam memahami pentin gnya mencuci
wajah dengavn teknik yang tepat sebag ai bagian dvari per awatan acne vulgaris.

Kata Kunci: Teknik Mencuci Wajah, Keberhasilan Pengobvatan, Acne Vulgaris

PENDAHULUAN

Akne atau jerawat adalah
masalah kulit berupa infeksi dan
peradangan pada folikel pilosebasia
(Fulton, 2009). Jerawat merupakan

kondisi abnormal kulit akibat
gangguan berlebih produksi kelenjar
minyak yang menyebabkan
penyumbatan folikel rambut dan
pori-pori  kulit sehingga terjadi
peradangan pada kulit. Akne
ditandai dengan komedo, pustul,
nodul dan papul di wajah

(Wasitaadmadja, 2007). Selain itu,
Hayatunnufus (2009), menjelaskan
bahwa peradangan jerawat dapat
terjadi cukup berat dan dalam
sehingga akan terbentuk benjolan
yang berisi nanah atau kista. Pada
keadaan akhir, bila sembuh akan
menimbulkan bekas yang berupa
jaringan  parut.  Akne  dapat
menghilangkan rasa percaya diri
terhadap seseorang. Akne biasanya
lebih sering timbul pada pria
dibanding wanita saat usia remaja.
Namun dengan peningkatan usia,
jerawat lebih sering terkena pada
wanita (Shaw dan White, 2001).
Umumnya prevelensi jerawat
80-100% pada usia dewasa muda
yaitu 14-17 tahun pada wanita dan
16-19 pada pria(Wasitaadmadja,
2007). Berdasarkan Kelompok Studi
Dermatologi Kosmetik Indonesia
PERDOSKI (2013) akne vulgaris di
Indonesia menempati urutan ketiga
penyakit terbanyak dari jumlah
pengunjung Departemen Ilmu
Kesehatan Kulit dan Kelamin di
Rumah Sakit maupun Klinik kulit.
Catatan Kelompok Dermatologi
Kosmetik Indonesia menunjukkan
terdapat 60% penderita jerawat
pada tahun 2006 dan 80% pada tahun
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2007 (Purwaningdyah dan Jusuf,
2009). Sedangkan penelitian di Kota
Padang pada tahun 20009,
melaporkan insiden akne 1,19% di
Poliklinik Kulit dan Kelamin RS. Dr.
M. Djamil Padang (2004 - 2008)
dengan rasio perempuan : laki-laki
adalah 2,1:1. Gambaran klinis yang
ditemukan adalah  akne tipe
komedonal 41,7%, tipe
papulopostular 54,15% dan tipe
nodulokistik 4,06% (Asri, 2013).
Akne vulgaris disebut
multifaktor karena dapat disebabkan
oleh banyak faktor diantaranya
iklim,  kebersihan,  penggunaan
kosmetik, kejiwaan atau kelelahan,
usia, ras, makanan, jenis kelamin
dan genetik yang secara tidak
langsung dapat memacu peningkatan
proses pathogenesis akne vulgaris
(Rao, 2016). Akne vulgaris dapat
timbul jika menggunakan kosmetik
yang berganti-ganti, tebal dan dalam
waktu yang lama. Penyebab
utamanya yaitu unsur minyak yang
berlebih yang ditambahkan dalam
kandungan kosmetik agar tampak
lebih halus, kandungan minyak ini
dapat menyumbat pori-pori dan
akhirnya menimbulkan akne vulgaris.
Bahan vyang terkandung dalam
kosmetik rata-rata bersifat
komedogenik atau aknegenik. Bahan
ini yang mengakibatkan produksi
sebum meningkat. Bahan-bahan
komedogenik seperti lanolin,
petrolatum, minyak atsiri, dan
bahan kimia murni (asam aleik, butil

strearat, lauril alcohol, bahan
pewarna D&C) (Baumann, 2009).
Bahan tersebut terdapat pada

berbagai krim wajah seperti bedak,
bedak dasar (foundation), pelembab
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(moisturizer), dan krim penahan
sinar matahari (TS) yang menjadi
penyebab timbulnya akne vulgaris
(Harahap, 2008).

Pori-pori wajah yang tertutup
dan tersumbat karena adanya
minyak, keringat dan kotoran atau
debu serta kosmetik akan
mempermudah terbentuknya akne,
dan tentunya membuat akne yang
telah ada semakin parah. Maka dapat
dipahami, menjaga kebersihan
wajah menjadi salah satu jalan
untuk membersihkan kotoran dan
minyak yang berlebih di wajah.
Membersihkan wajah secara teratur
dan benar dengan menggunakan
pembersih yang tepat sangatlah

penting, apalagi yang memiliki
masalah  kulit berminyak dan
berjerawat (Andriani, 2014).
Perilaku perawatan wajah yang

dapat mengurangi kejadian akne
vulgaris salah satunya yaitu dengan

membersihkan  wajah, sebagai
contoh mencuci wajah. Mencuci
wajah yang baik yaitu + tiga kali
sehari, tidak diperkenankan
mencuci, menggosok dan
mengeringkan wajah dengan
berlebihan karena dapat
menyebabkan kehilangan terlalu

banyak minyak alami dan iritasi,
merangsang memproduksi minyak
yang berlebih dan memperpanjang
siklus jerawat. Mencuci wajah tidak
cukup untuk menjaga kebersihan
wajah, oleh karena itu perlu
didukung dengan  menggunakan
pembersih, penyegar. Kebanyakan
dermatologis menyarankan bahwa
kebersihan wajah itu diperlukan
untuk menjaga kesehatan kulit
wajah.

TINJAUAN PUSTAKA

Acne vulgaris adalah penya kit
peradan gan k ronis pada kulit yang
terjadvi pada folikel pilosebasea
yang ditandai dengan adavnya lesi
poli morfik be rupa komedo, papul,
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pustul, nodus , dan kista di tempat

prvedileksi yang d apat
meni mbulkan rasa gatal ringan
(PERDOSKI, 2017). Etiologi Acne

Vulgvaris yaitu Peningkatan produksi
sebum. Kelenjar sebasea pada kulit
merupakan tempat pembentukan
hormon androgen aktif dimana
memengaruhi  produksi ~ sebum
melalui proliferasi dan diferensiasi
sel sebosit. Hormon androgen ini
berperan pada perubahan sel
sebosit dan sel keratinosit folikular
yang menyebabkan terbentuknya
mikrokomedo yang akan
berkembanvg menjadiv komedo dan
lesi inflamasi. Jenis Acne Vulgaris
yaitu Acne kos metika. Makin
banyaknya terjadi kasus acne
kosme tik akibat vmakin banyaknya
pengguna kosme tik di dalam
populasi pvenduduk di Indonevsia
maka vditekankan adanya berbagavi
ingredient dalam kosmetik yang
bers ifat komvedogenik (acne non
inflamasi) dan acnegvenik (acne
inflam asi). Diagnosis ditegakkan
berdasarkan gejala klinis adanya lesi
poli morfik komedo, papul, pustul ,
nodus dan kista pada daerah
predileksi. Bila sudah membaik sisa
lesi berupa hiperpigmentasi pasca
acne dan parut pasca acne. Komedo
menjadi tanda khas dari acne sejati
meskipun ada penyakit lain yang
mirip komedo sebagai g ejalanya
misalny a steatoma, namun besar
dan jenis sebumnya berbeda. Pada
ekstraksi (dulu: ekskokleasi) komedo
d evngan sendok U nna (ekstra ktor
komedo) akan keluar sebum de ngan
konsistensi lunak sampai kera s yang
kadang ujungnya berwarna hitam
karena vberisi melanin
(Wasitaa tmadja et al., 2016).

Manfaat M encuci Wajah
a. Membasuh  wajah  ketika
men jelang tidur dapat
menghilangkan kotoran dan
berk embangnya bakteri.
K emudian memb asuh wajah
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di pagi hari dapat mengangkat
sel-sel kul it mati dan kotoran
yang menumpuk pada Kkulit
wajah  svepanjang malam
ket ika tidur. Udara bisa
membuat debu, kotoran, dan
bakteri lain menempel pada
kulit wajah dalam semalam.

Mengurangi produksi minyak
serta iritasi pada kulit. Karena

produksi minyak yang normal
atau tidak ber lebih akan
memungkin kan untuk
penyerapan dari  pro duk
perawatan kulit  dan
penggunaan makeup dengan
tepat.

Menyiapkan  kulit selavma
perawatan. Mencuci wajah

dapat meningkatkan hi drasi
pada kulit wajah, hal ini
dalam rangka menyiapkan
rutinitas erawatan kulit di
pagi hari. Pemvbersihan yang
benar dapat mempersiapkan
wajah dalam menggunakan
prod uk perawatan kulit
seperti pelembap, tabir surya
dan makeup agar se mua
produk tevrsebut berguna
dengan baik (Fu, 2017).

Jenis Sabun Untuk Mencuci Wajah
a. Sabun tran sparan

Sabvun ini semaki n populer
saat ini karena mengandung
gliserin dan beberapa lem ak
yang m embuatv kuvlit waj ah
lembap dan lebih lembut.
Sayangnya sabun ini kurang
berbusa dibandingkan dengan

sabun normal vyang biasa
dijual di pasaran. S abun ini
sangatlah tepat digunakan

untuk jeni s kulit yang sedikit
kerin g atau normal.

. Sabun yang mengandung lemak

Biasanya sabun ini
mengandung mentega kakao,
minyak lanolin atau parafin,
dan tambahan zat pelembap.
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Sabun ini sangat sesuai
digunakan bagi mereka yang
mempunyai kulit sangat kering
karena dapat membersihkan
dan sekaligus melembapkan
kulit wajah.

. Sahun dengan pH seimbang

Sabun ini meru akan pilihan
yan g tepat bagi kulit sensitif,
karena sifatnya yang sangat
lembut dan tidak
m enyebabkan kulit kering
namun mampu m embersihkan
wajah dari kotoran ataupun
make-up, Kelema hannya,
sabun ini tida k membe rikan
busa yang setara dengan
sabun biasa.

. Sabun Antiacne

Sabun ini m erigandung zat-zat
yang  menyebabkan kulit
menjadi kering. Kandungan
sulfur dan benzoil peroksida

ditambah  beberapa unsur
p engelupasan ku lit seperti
asam  salisilat  sangatlah
berguna untuk kulit yang
cenderunvg memiliki kelenjar
minyak aktif atau kulit
bera cne wvulgaris (Pria nto,
2014).

Prinsip Mencuci Wajah Yang Benar
a. Menggunakan sabun yang di

rek omendasikan oleh dokter
yang dapat menghilangkan
kelebihan lipid barier kulit.

. Kerusakan saw ar kulit akan

me mperparah reaksi dan
iritasi yang timbul akibat
penggunaan obat anti acne.

. Menghindari p engiki san yang

berlebih, karena akan
merangsang hiper aktifitas
kelenjar sebasea dan
me ningkatkan pro duksi
se bagai mekani sme terhadap

k ehilangan lipid kulit.
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Hubungan Mencuci W ajah Dengan
Keber hasilan Pengoba tan Acne

Satu faktor yang mend asar
danv perlu dimengerti adal ah
acn kulit dalam hal ini ba gvian
der mis ku lit yaitu sel kerat in vdari
fo likel rambut dan pr oduksi
minvyak dari kelenjvar sebum yang
mengalami peradan gan. Karena
itulah hal ini tergantung kepada
fakto r hormonal yang berbeda-beda
di setiap in dividu. M encuci wajah
seb enarnya bvukanla h satu-satunya
pena nganan atau pengobatan dari
masalah acne itu sendiri. Namu n,
kebersihan kulit y ang baik akan
mem bantu proses pengurang an
minyak berlebih, kotoran, dan
b akteri pada permukaan pori- pori
wajah. Den gan demiki an
penyumvbatan pori-pori  wajah
dapat dihambat.

HASIL PENELITIAN

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif
dengan rancangan penelit ian survey
anal itik dengan pendekatan cross
sectional. Subjek pene litian a dalah
pasien ac ne vulgaris yang
berkunjung ke Poli deng an jum lah
savmpel sebanya k 70 responden.
Objek  penelitian ini adalah
hubung an teknik mencuci wajah
dengan keberhasilan pengob atan
acne vulgaris. Variabel independen
adalah teknik mencuci wajah
sed angkan v ariabel depe ndennya
adala h kebe rhasilan pengovbatan
acne vulgaris. Lokasi penelitian di
Poli Dermvatologi RSUD dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung dan waktu
penelitian telah dilaksanakan pada
tangg al 23 Januari s.d 06 Februar i
2024. Anavlisis data menggunakan
uji Chi Square.

Tabel 1. Karakteristik Respoden Berdasarkan, Usia, Pendidikan Dan

Pekerjaan

Karakteristik Responden  Jumlah Presentase(%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 24 34,3
Perempuan 46 65,7
Jumlah 70 100
Umur:
<20 3 4,3
20-30 48 68,6
>30 19 27,1
Jumlah 70 100
Pendidikan:
SMA 45 64,3
S1 23 32,9
S2 2 2,9
Jumlah 70 100
Pekerjaan
Karyawan 12 17,1
Pelajar/ Mahasiswa 20 28,6
PNS 4 5,7
Wiraswasta 34 48,6
Jumlah 70 100
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Berdas arkan  data  vyang
terl ihat pada tabel 1, sebagian
besar responden berjenis kel amin

perempuan, dengan jumlah
sebanyak 46 orang  (65,7%).
Kemudia n sebagian besar

respo nden memi liki usia antara 20-
30 tahun, denga n jumlah seba nyak

48 orang (68,6%). Dalam hal
pendidikan, sebagian besar
respo nden memili ki latar be lakang
SMA, dengan jumlah sebanyak 45
orang (64,3%). Se lain itu, seba gian
besar res ponden bekerja sebagai
w iraswasta, d engan ju mlah
sebanyak 34 orang ( 48,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Teknik Mencuci Wajah di Poli Dermatologi
RSUD dr. H. Abdul M oeloek Provinsi Lampung Tahun 2023

Teknik Mencuci Wajah Jumlah Presentase(%)
Baik 47 67,1
Kurang Baik 23 32,9
Total 70 100
Berdasarkan data tabel 2, dengan baik, dengan jumlah

sebagian besar resp onden
mel akukan tekni k mencuci wa jah

sebanyak 47 o rang (67,1%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keberhasila n Pengobavtan Acne V ulgaris di
Poli Dermatologi RSUD dr. H. Abdul Mo eloek Provinsi Lampung T ahun 2023

Keberhasilan Jumlah Presentase(%)
Pengobatan

Berhasil 50 71,4

Belum Berhasil 20 28,6

Total 70 100

Berdasa rkan data tabel 3,
sebagian besar r esponden
menunj ukan adanya keberhasilan

dalam pen gobatan a cne vulgaris,
dengan jumlah sebanyak 50 (71,4%).

Tabel 4 Hubungan Teknik Me ncuci Wajah Den gan Kebevrhasilan
Pengobatan Acne Vulgaris di Poli Dermatovlogi RSUD dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung

Keberhasilan

Teknik Pengobatan

Mencuci Berhasii  belum - Total Valu %%%
Wajah Berhasil e cl)
n % n % n %
Baik 40 85,1 7 14,9 47 100 7,429
Kurang Baik 10 43,5 13 56,5 23 100 0,001 (2,350-
Jumlah 50 71,4 20 28,6 70 100 23,481)
Dapat dilihat dari tabel 4 (85,1%) menu njukan keb erhasilan

bahwa d ari 47 res ponden yang
melakukan teknik men cuci wajah
d engan baik, seb anyak 40 orang
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dalam pengobatan, se dangkan
se banyak 7 or ang (14,9%) lainnyva
belum men unjukan keberhasilan
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dalam pen gobatan. Selain itu dari
23 respo nden yangv melakukan
teknik me ncuci wajah kurang baik,
sebany ak 13 ovrang (56,5%) belum
menunju kan keberhasilan dala m

PEMBAHASAN
Distribusi  Frekuensi
Teknik Mencuci W ajah

Berdas arkan hasil pen elitian
diperoleh bahw a sebagian besar
respondevn  mevlakukan te knik
mencuci wajah dengan baik,
d engan jum lah seba nyak 47 o rang
(67,1%).

Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Pr atama et
al., (2021 ), bahwa m encuci wajah
m erupakan upaya m enjag a
kebversihan kulit yang berfungsi
m engangkat kotovran, mengurangi
kadar se bum pada permukaan k ulit,
dan menghambat pertumbuhan
mikroorvganisme. Fu (2017),
menambahkan bahwa mem basuh
wajah ketika menjelang tidur dapat

Frekuensi

me nghilangkan koto ran dan
berkemba ngnya bakteri. M inyak
juga dapat menu mpuk pada

kulit  jika tidvak senantiasa di
bersihkan, jadi untuk mengurangi
minyak yang bevrlebiha n di wajah
perl u untuk m elakukan ruvtinitas
pagi dengan mencuci wajah.

Distrib usi Frekuensi Keberhasilan
Pengob atan Acne Vulgaris

Berdas arkan hasil p enelitian
diperol eh bahwa seba gian besar

responden  menunjukan adanya
keberhasilan dal am pengobatan
acne vulgaris, dengan jumlah

sebanyak 50 (71,4%).

Hal ini sesuai den gan teo ri
yang dvikemukakan ol eh
Karto wigno, (2021), bahwa acne
vulgaris merupakan masalah kuli t
berupa peradangan yang dimulai dari
timbulnya lesi awal akibat sumbatan
pada unit pileseb aseous yang
kemudian membentuk follicular
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pengobat an, sedang kan sebanyak
10 orang (43,5%) lainny a
menu njukan kebverhasilan dalam
pengo batan.

plaque atau mikro komed o hingga
terbentukn ya papul, pu stul, nodus,
atau kista. Acne vulg aris s ering
ditemukan teruta ma pada remaja.

Langkah p ertvamav dalam
mevngobati acne vulgaris yaitu
mencegah keratinosit yang

terlep asv untuk mvenyatu den gan
lainnya.

Hubungan Teknik M encuci W ajah
Dengan Keberh asilan
Pengobatanv Acne Vulgaris

Berdasarka n hasil p enelitian
divket ahui b ahwa ada hubungan
teknik mencuci w ajah dengan
keberhasilan  pe ngobatan acne
vulgvaris di Poli Dermatologi RSUD
dr. H. Abdul vMo eloek P rovinsi
La mpung Tahun 2023 (p-value =
0,001, OR= 7,429).

Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Priavnto

(2014), bahwa mencuci wajah
sebe narnya bvukan lah sa tu-
satunya pena nganan atau

pengob atan dari masalah acne itu
send iri. Namun, kebersihan kulit
yang b aik akan membantu proses
pengur angan minyak berlebih,
kotoran, dan bakteri pada
pe rmukaan po ri-pori wajvah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimp ulkan bahwa:

1.Sebagian besar responden
melak ukan  teknik  mencuci
wajah dengan baik, dengan
jumlah sebanyak 47 orang
v(67,1%).

2.Sebagian besar re sponden
menvunjukan a danya
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keber hasilan da am pengobatan
acne vulvgavris, dengan jumlah
sveb anyak 50 (71,4% ).

3.Ada hubung an teknik mevnvcuci
wvajah dengan keber hasilan
pengobata n acne vulgaris di Poli
Dermatol ogi RSUD dr. H. Abd ul
Moeloek Provinsi Lampung Tahun

2023 (p-value = 0,001, OR=
7,429)
Saran
Berdasarkan hasil penelitian
ini peneliti memberikan saran
ant ara lain:

1.Bagi RSUD dr. H. A bdul M oeloek
Provinsi Lamp ung
Rumah sakit dapavt men gadakan
pvrogram edukasi atau worksvhop
tentang teknik mencuci wajah
yan g tepat untuk pasien acne
vulgaris. Informasi ini dapat
disamp aikan melalui  brosur,
poster, atau me dia lainn ya yang
ters edia di rumah sakit.

2.Bagi Pasvien Avcne Vuvlgaris
Pasien disarankan untu k selalu
mencu ci waja h dengan vteknik
yavng tepat dan sesuai dengan
a njuran dokter.v Jangan vragu
untu k bertan ya kepada dokter
atau perawat tentang cara
mencuci w ajah ya ng benar untuk
mvendukung pengob atan acn e
vulgaris.

3.Bag i Peravwat

Peraw at dapat memanfaatkan
pengetahuan ini untu k
memb erikan pendivdikan
kesehatan kepada pasi en.
Perawat juga bisa memvbantu
pasien dalavm memahami
pventingnya mencuci wajah
dengan teknik yang tepat sebagai
bagivan dari perawatan acne
vulgaris.

4.Bagi Penelitvi Sela njutny a
Peneliti  selanjutnya  dvapat
mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan vyang lebih
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vlua s dan j uga meneliti fakt or-

faktor lain yang mungkin
mempen garuhi  kveberha silan
peng obatan  acne vulgaris,

seperti kebiasvaan mem egang
wajah, pola vmakan, dan stvres.
Pen elitian lebih lavnjuvt juga
dapat dilak ukan untuk
mengi dentifikasi tevknik
men vcuci wajah yang paling
efektif untuk jenis kulit dan
kondisi acn vulgaris tertentu.
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